
MENINGKATKAN PENELITIAN ILMU _ ILMU AGAMA

Oleh :  Prof .  Dr .  H.  A.  Mukt i  A l i  * )

Dalam pidato pembukaan Studi  Purna Sar jana tahun 197411975 yang
la lu te lah kami ura ikan tentang a lasan-alasan mengapa dalam Studi  Purna
Sar jana in i  d ipusatkan perhat iannya kepada sejarah,  f i lsafat  dan metode pe-
nel i t ian sosia l  dan agama Kami rasa hal  i tu  t idak per lu kami u langi  lag i  d is in i .

Sungguhpun demik ian sedik i t  tentang penel i t ian sosia l  dan agama per-
lu  kami s inggung d is in i  karena te lah adanya Badan baru dalam l ingkungan
Departemen Agama yang khusus mengurus penel i t ian in i .

Pene l i t i an  Sos ia l .

,  Profosor  Dr.  Selo Sumar jan selaku Ketua Pani t ia  Program Lat ihan Pene-
l i t ian l lmu- i lmu Sosia l  yang d ibentuk o leh Ford Foundat ion atas pet 'mintaan
Departemen P & K dalam laporannya yang baru-baru in i  d is iarkan (Antara,
1O-6-1975) menyatakan,  bahwa "keadaan i lmu- i lmu sosia l  se la in i lmu
ekonomi d i  Indonesla dewasa in i  sangat  lemah".  Oleh karena i tu  bel iau me-
nyatakan bahwa "kwal i tas pendid ikan dalam i lmu- i lmu sosia l  memer lukan
usaha peningkatan yang s is t imat is  yang harus d i laksanakan dengan kesung-
guhan hat i  yang kuat" .  Selanjutnya d inyatakan bahwa kekurangan-kekurangan
yang d i rasakan sekarang adalah misalnya (1)  kekurangan buku bacaan i lmiyah
(2)  kekurangan kegiatan penel i t ian secara i lmiyah (3)  kekurangan d iskusi
akademis (4)  dan masih rendahnya pengetahuan bahasa asing d iantara seba-
gian terbesar  para mahasiswa dan dosen,  sedang re lat i f  hanya sedik i t  sa ja
buku i lmu- i lmu sosia l  yang d i tu l is  dalam bahasa Indonesia.

Selanjutnya bel iau menerangkan bahwa "Peningkatan mutu pendid ikan
l lmu- i lmu sosia l  k in i  menjadi  masalah yang amat pent ing.  Hal  in i  d iantaranya
dapat  d is impu!kan dar i  ber tambalr  pent ingnya pembangunan sosia l  yang mem
barengi  pombangunan ekonomi sejak d imula inya Pel i ta  ke l l .

Pent ingnya pembangunan sosia l  i tu  t idak hanya karena k i ta  ingin me-
nambah Iembaga- lembaga yang malayani  masyarakat  untuk meningkatkan
mutu h idupnya,  atau karena k i ta  memer lukannya untuk mendukung pemba-
ngunan ekonomi,  akan tetapi  juga untuk membentuk masyalakat  yang me-
mi l ik i  s i fa t -s i fa t  yang k i ta  inginkan bersama".

Lebih lanjut  d ikemukakan bahwa "per t imbangan untuk membantu dalant
pembangunan sosia l  i tu  memperkuat  keputusan pani tya dalam memi l ih  cara
yang d ianggap pal ing ef fekt i f  untuk mengembangkan i lmu- i lmu sosia l  d i
Indonesia yai tu dengan mendir ikan pusat-pusat  la t ihan penel i t ihan i lmu- i imu
sosia l " .

Demik ianlah d iantara la in- la in laporan Prof .  Sumar jan i tu .

Pene l i t i an  Agama.

Kalau keadaan i lmu- i lmu sosia l  se la in i lmu ekonomi d i  Indonesia de-
wasa in i  sangat  lemah,  maka sebenarnya keadaan i lmu- i lmu agama di  Indo-
nesla in i  adalah lebih lemah dar i  pada i tu .  Dan kalau mengikut i  pendapat
Prof .  Solo Sumar jan i tu  maka cara yang pal ing ef fekt i f  untuk meningkatkan
i lmu- i lmu  agama d i  I ndones ia  i n i  ada lah  dengan  men ingka tkan  pene l i t i an
i lmu- i lmu agama. In i lah pent ingnya Badan Penel i t ian dan Pengembangan
Agama dalam l ingkungan Departemen Agama yang d ibentuk sesuai  dengan
Keputusan Presiden Nomor 44 dan 45 tahun 1974.  Badan in i  adalah meru-
pakan bagian yang baru dalam l ingkungan Departemen Agama.

t . l  Amana t  pada  upaca ra  pembukaan  pe resm ian  S tud i  Pu rna  Sa r j ana  (  S  P  S  )  157511976
d i  l A l N  S u n a n  K a l i j a g a  Y o g y a k a r t a .
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Adapun kedudukan,  tugas dan fungsi  Badan Penel i t ian dan Pengem-
bangan Agama in i ,  sesuai  dengan Keputusan Menter i  Agama Nomor 18
Tahun 1975 adalah sebagai  bet ' ikut  :

P a s a l  5 4 3 .
(1)  Badan Penel i t ian dan Pengembangan Agama, yang selanjutnya dalam ke-

putusan in i  d isebut  Badan L i tbang Agama, adalah pelaksana tugas d ib idang
penel i t ian dan pengembangan,  yang karena s l fa tnya t idak tercakup baik
oleh unsur  pembantu p impinan,  unsur  pelaksana maupun unsur pengawasan
Departemen,  yang berada langsung d ibawah Menter i  Agama.

P a s a l  5 4 4 .
(1)  Badan L i tbang Agama mempunyai  tugas menyelenggarakan pembinaan

semua uni t -uni t  penel i t ian dan pengembangan d i l ingkungan Departemen
Agama yang mencakup semua jenis  penel i t ian dan pengembangan,  baik
yang d iselenggarakan sendir i  o leh Badan L i tbang maupun yang d iseleng-
garakan o leh unsur-unsur  la in dalam Departemen Agama, termasuk pem-
binaan Lembaga Kerokhanian /  Keagamaan,  Lembaga Lektur  Keagamaan
dan Lembaga Penel i t ian l lmu Agama dan Kemasyarakatan berdasarkan
kebl jaksanaan yang d i tetapkan o leh Menter i  Agama.

.  P a s a l  5 4 5 .
Untuk manyelenggarakan tugas tersebut  pada pasal  544 Badan L i tbang

mempunyai  tugas :
a.  Perencanaan dalam ar t i  merumuskan rencana,  menelaah,  mengolah dan

mengkoordinasikan perumusan kebi jaksanaan penyelenggaraan penel i t ian
dan pengembangan d i l ingkungan Departemen Agama.

b.  Pongaturan dalam ar t i  mengkoordinasikan penentuan program pelaksanaan,
metode,  proses,  persyaratan dan pengadaan tenaga,  keuangan ser ta per leng-
kapan,  laporan i lmiyah dan adminis t rat i f  penel i t ian dan pengembangan,  se-
suai  dengan kebi jaksanaan yang d i tetapkan o leh Menter i  Agama dan ber-
dasarkan peraturan perundang-undangan yang ber laku;

c.  Pengenda! ian dalam ar t i  mengkoordinasikan kegiatan untuk mengamankan
penyelenggaraan pemel iharaan dan pengembangan semua uni t -uni t  penel i -
t ian dan pengembangan d i l ingkungan Departemen Agama;

d.  Peni la ian dalam ar t i  menelaah secara keseluruhan hasi l  penyelenggaraan
uni t -uni t  penel i t ian dan pengembangan dalam ranEka pelaksanaan tugas-
tugas pokok Departemen Agama

Demik ianlah d iantara la in- la in kedudukan,  tugas dan fungsi  Badan
L i tbang  Agama.

Dengan in i ,  maka jangkauan penel i t ian dan pengembangan L i tbang Agama
in i  ada lah  :
1)  menel i t i  dan mengembangkan Per ikehidupan beragama dan kepercayaan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa,  yang aspek pelaksanaannya d i lakukan o leh
Departemen Agama.

2)  menel i t i  dan rnengembangkan Per ikehidupan beragama dan kepercayaan
, terhadap Tuhan Yang Maha Esa,  dalam hubungannya dengan Departemen
la in ;  dan

3) menel i t i  dan mengembangkan Per ikehidupan beragama dan kepercayaan
terhadap Tulran Yang Maha Esa,  pada umumnya.

Untuk hal  in i  kami harap supaya segera d imula i  mengumpulkan :
1)  hasi l -hasi l  penel i t ian yang pernah d i lakukan o leh Departemen Agama;
2)  hasi l -hasi l  penel i t ian yang pernah d i lakukan o leh Departemen-departemen

la in;  dan
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3) hasi l -hasi l  penel i t ian yang pernah d i lakukan o leh Lembaga -  lembaga d i -
luar  pemer intahan.

Sekal ipun Badan L i tbang Agama in i  baru,  te tapi  penel i t ian dan survey
tentang agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,  yang hasi l '
has i lnya menjadi  dasar  per t imbangan kebi jaksanaan Menter i  Agama sudah ba-
nyak  d i l akukan  o leh  Depar temen  Agama.

Sebagaimana d iatas te iah d i terangkan bahwa untuk meningkatkan per-
t umbuhan  i lmu - i lmu  agama d i  I ndones ia  i n i ,  maka  pene l i t i an  i lmu - i lmu  agama
per lu d i t ingkatkan.  Ki ta mengetahui ,  bahwa metode-metode dan s is t im pene-
l i t i an  agama be lum d i l ah i r kan  d i  I ndones ia  i n i .  Ha l  i t u  t e l ah  d i r i n t i s  o leh
siswa-s iswa Studi  Purna Sar jana lAlN tahun 1974/1975.  Untuk hal  ln i  kami
minta supaya Badan L i tbang Agama in i  bersama-sama dengan Studi  Purna
Sar jana dan badan-badan dan tenaga-tenaga ahl i  la innya segera :
1)  dapat  menyusun r isa lah keci l  yang 

.ber is i  
metode dan s is t im penel i t ian

agama, dan mengembangkan sedemik ian rupa supaya berangsur-angsur
tumbuh sebagai  i lmu yang berdi r i  sendir i  ber ja jar  dengan i lmu- i lmu yang
sudah,  sedang dan akan tumbuh dalam dunia i lmu pengetahuan.

2)  mendir ikan pusat-pusat  la t ihan penel i t ian i lmu- i lmu agama.
Dengan in i  je las lah bahwa penel i t ian agama te lah ada wadahnya,  dan

kami harap supaya penel i t ian agama in i  dapat  ber ja lan sebagaimana yang k i ta
kehendaki  bersama.

A lam.F i k i r an  Modern  Da lam l s l a rn .
Sebagai  tambahan penje lasan barangkal i  t idak ada je leknya kalau d is i -

n i  d iura ikan sedik i t  tentang sebab-sebab mata kul iyah "Alam Pik i ran Modern
dalam ls lam" i tu  d iber ikan.  Dengan mata kul iyah i tu  dapat  d iharapkan bahwa
siswa Studi  Purna Sar jana akan dapat  momahami pemik i ran-pemik i ran ls lam
pada abad modern in i ,  sehingga dengan demik ian mereka dapat  memahami
dimana mereka i tu  berada.

Sebagai  contoh umpamamanya,  tentunya akan d ipela jar i  pemik i r -pemik i r
Musl im modern India yang sangat  luas i tu .  Kalau orang boleh membagi-bagi
gerakan pemik i ran ls lam di  lnd ia dalam abad modern in i ,  barangkal i  pemik i ran
i t u  dapa t  d ibag i  men jad i  t i ga  besa r  :
1)  Gerakan pemik i ran yang i r rg in memajukan ls lam di  India dengan penataran

kul tur  Inggr is .  Kelompok in i  sama sekal i  t idak bers ikap ant i  terhadap
kul tur  Inggr is  bahkan sebal iknya kelompok in i  berpendapat  bahwa ummat
ls lam di  India harus mengambi l  ku l tur  Inggr is  kalau memang ingin maju
dan seja jar  dengan orang-orang barat .
Tokoh  ge rakan  i n i  ada lah  S i r  Say id  Ahmad  Khan  (1817  -  1898 ) ,  dengan
perguruan Tinggi  Al igarh sebagai  pembawa dan penafs i r  pemik i ran-
pemik i rannya .

2)  Gerakan pemik i ran ls lam yang ingin mengembal ikan kul tur  ls lam yang
lampau,  terutama didalam zaman kebesaran ls lam dalam khi la fah Abbasiyah.
Gerakan in i  ing in mengembal ikan kejayaan ls lam di  lnd ia dengan mencon-
toh dan menghidupkan kembal i  ku l tur  ls lam yang la lu.  Tokoh gerakan In l
ada lah  Say id  Ameer  A l i  ( 1849  -  1928 ) .
Ahmad Khan mendekat i  ls lam dar i  n i la i -n i la i  Barat  modern,  sedangkan
Ammer Al i  mendekat i  n i la i -n i la i  Barat  dar i  pandangan ls lam. Ahmad Khan
menyatakan bahwa ls lam t idak ber tentangan dengan kemajuan;  sedang
Ameer Al i  menyatakan bahwa ls lam adalah kemajuan i tu  sendir i .  Tujuan
Ahmad Khan adalah untuk membukt ikan kepada dunia Barat  bahwa ls lam
adalah metupakan agama yang terhormat dan t idak b isa begi tu saja d i ren-
dahkan dan d iserang.  Sedangkan Ameer Al i  adalah lebih dar i  pada i tu ,  ia
mengharapkan supaya orang barat  ter tar ik  kepada a jaran ls lam.
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Selanjutnya ia menyatakan bahwa ls lamlah yang mempengaruhi  dunia Ba-

rat  dalam bentuk a jaran tentang Ke Esaan'Tul ran,  yang i tu  sebenalnya
adalah a jaran ls larn.  Demik ian juga kelompok sayed Ahmad Khan berpen-
dapat  bahwa pada azasnya ls lam i tu  merupakan "s is t im pemik i ran"  yang
langsung d iambi l  dar i  A l  Our 'an.  Sedangkan a l i ran Ameer Al i  menyatakan
bahwa ls lam adalah merupakan "s is t im kehidupan" '  dan o leh karena i tu  ia
merupakan suatu s is t im dengan sejarah '

Ameer Al i  in i iah yang o leh H.A.R.  Gibb d inyatakan sebagai  apoloog ls lam
terbesar dalam abad modern in i .  dan bahwa bukunya The Spir i t  o f  ls lam
di tu l is  dalam bahasa Inggr is  yang sangat  bagus lagi  tanpa salah '

3)  Gerakan pemik i ran ls lam yang lngin membangki tkan ls lam dengan kul tur
baru.  Dalam abad-abad jaya- jayanya ls lam. ls lam dianggap sebagai  agama
yang d ipeluk secara terhormat untuk member ikan keberanian,  kehormatan
dan keagungan kepada orang dalam menghadapi  h idup yang penuh dengan
kesul i tan dan membor ikan kepada orang i tu  watak murah kepada sesama

'manusla.  Dewasa in i ,  apabi la  agama i tu  ing in ber f r . rngsi  dalam dunia d ima-
na sekarang k i ta  h idup maka k i ta  harus membentuk kembal i  pemik i ran-
pemik i ran ls lam i tu  untuk supaya dapat  member ikan in is iat i f  yang d inamis
dan member ikan pandangan kepada orang untuk menghadapi  dunia penuh
dengan pelbagai  macam kesempatan dan member ikan kepada manusia
cinta yang kreltlt terhadap sesama masyarakat upqgt p9.1u1ia.
Pelopor p"emik i ran in i  adal 'ah penyair  Muhammad lqbal  (1876 -  1938).  la
adalah pemik i r  yang melahi rkan ide "evolus i "  dalam ls lam. Al i ran lqbal  in i
menyatakan bahwa agama i tu  bukan hanya harus modern untuk supaya
sesual  dengan s i tuasi  yang berbeda dengan s i tuasi  abad ketu juh atau abad
keduabelas yang la lu.  Agama harus juga d inamis untuk supaya sesuai  de-
ngan s i tuasi  yang berboda dar i  satu det ik  ke det ik  seterusnya.  Dengan in i
dapat  d ikatakan bahwa agama dewasa in i  harus sesuai  dengan proses,

bahkan harus membimbing proses dan menentukan perobahan i tu '

Muhammad lqbal  membangki tkan un ' lmat  ls lam yang sedang le lap t idur .
Sepanjang h idupnya ia t idak hent i -hent inya membangki tkan akt iv i tas,

menekankan bahwa hidup in i  adalah merupakan gerak,  bahwa berbuat

adalah baik,  dan bahwa alam semesta in i  tersusun dar i  proses dan bukan

dar i  barang-barang yang stat is .  la  dengan sengi t  menyerang s ikap me-

nyerah dan mener ima nasib.  Sekal ipun ia sendir i  adalah seorang ahl i  tasa-

wuf  besar ,  te tapi  ia  menentang kecenderung-kecenderungan dalam tasa-

wuf  ls lam yang lar i  dar ipada kehidupan dunia yang nyata in i '

Kecenderungan-kecenderungan i tu  adalah merupakan barang import  dar i

l ran dan HLl lenisme. Dsmik ian juga ia menolak pendapat  bahwa alam

semesta in i  adalah merupakan suatu hal  yang tetap dan harus d i ter ima

oleh manusia sebagaimana adanYa.
Sebal iknya ia berpendapat  bahwa alam semesta in i  adalah terus tumbuh

dan belum selesai  yang d ib ik in maju o leh manusia dan o leh Tuhan dengan
perantaraan manusia.  Hidup in i  adalah bukan suatu hal  yang per lu d i re-

nungkan,  tetapi  suatu hal  yang per lu d ihayat i  secara bergai rah '

Untuk in i lah ia  mengr i t ik  Kamal isme di  Turk i  dan menyatakan bahwa
, 'Musik Turk i  t idak memainkan lagu baru.  Apa yang d ikatakan baru i tu

hanya barang kuno dar i  EroPah".

la  menolak konsepsi  tentang "superman" dar i  Nietsze yang melahi rkan

Nazi- isme.  dan member ikan konsepsi  tentang " insan kami l "  d imana orang

i tu harus berusaha dalam t indak lakunya untuk mencontoh s i fa t -s i fa t  Al lah '
t tu lah sedik i t  dar ipada bebe|apa a l i ran f ik i ran yang besar  dalam ls lam di

lndia dan Pakistan.
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Sekarang bagaimana d l  Mesi r .  Dua orang ahl i  p ik i r  barangkal i  patut
d icatat  d is in i .  Sekarang adalah Sayld Djamaluddin Al  Afghani  (1839-1897),
orang yang d ianggap musuh pal ing besar  dar i  Inggr is .  Dimana tempat  ia  ber-
ada maka ia sela lu mengobarkan ant i  penja jahan khususnya Inggr is  yang
dalam waktu i tu  pal ing banyak menja jah dunia ls lam. Dan manakala ia  te lah
meninggalkan tempat  i tu  maka t imbul lah pemberontakan terhadap Inggr is .
la  borpendapat  bahwa untuk menegakkan ummat ls lam maka syarat  yang
pal ing per tama ia lah melepaskan dunia ls lam dar i  belenggu penja jahan.

Sebal iknya sahabat  dan mur idnya,  Syech Muhammad Abduh ( tg+g-
1905) berpendapat  bahwa untuk membangki tkan dunia ls lam maka bukan
dengan ja lan memberontak terhadap penja jah lnggr is  i tu .  te tapi  dengan ja lan
members ihkan ls lam dar i  b id 'ah dan khurafat ,  baik  d idalam bidang aqidah
atau mu'amalah.  Dengan perkataan la in,  ia  ing in mengembal ikan a jaran ls lam
kepada pangkal  sumbernya,  ia lah AI  Our 'an dan Sunnah.  Demik ian juga ia
berpendapat  bahwa pendid ikaniah yang pal ing per lu d iperbaik i  j ika ummat
ls lam ingin bangki t  kembal i .

Sudah barang tentu p ik i tan pemik i r -pemik i r  Musl im d i  India Pakistan,
Mesir ,  Turk l  dan sebagainya i tu  juga mempunyai  pengaruh.  d i  Indonesia in l ,
Barangkal i  beberapa orang tokoh pemik i r  lndonesia per lu d icatat  d is in i .  Orang
sepert i  H.  Umar Said Tjokroaminoto ingin mereabi l i t i r  ls lam di  lndonesia in i
dengan perantaraan melepaskan d i r i  dar i  penja jahan Belanda,  Sedang orang
sepert i  H.  Achmad Dakhlan ingin meningkatkan ls lam di  lndonesia in i  dengan
ja lan 'kembal i  kepada Al  Our 'an dan Sunnah dengan ja lan i j t ihad sebagai
metodo pendekatan.  Sela in dar ipada i tu  ia  berusaha untuk meningkatkan
pendid ikan d l  Indonesia in i  dan menganjurkan kepada ummat ls lam untuk
beramal  sosia l .

Dengan merenungkan sejenak,  maka orang dapat  mengambi l  kes impul-
an bahwa sepak ter jang H.  Umar Said Tjokroaminoto i tu  adalah mir ip  dengan
per juangan Sayid Djamaluddin Al  Afghani ,  Sekal ipun kami menduga keras
bahwa H.  Umar Said t idaklah terpengaruh o leh p ik i ran-p ik i ran Sayid Djama:
luddin a l  Afghani ,  te tapi  leb ih banyak terpengaruh o leh pemik i r -pemik i r  so-
s ia l is  Musl im dar i  India sepert i  Ahmad Oidwa' i .

Adapun H.  Achmad Dakhlan maka terang bahwa ia sangat  terpengaruh
oleh p ik l ran-p ik i ran Muhammad Abduh.  Bahkan dalam kehidupan masyarakat
a jaran H.  Achmad Dakhlan adalah lebih kaya dar ipada Muhammad Abduh,
sekal ipun dalam bidang i lmu kalam, tafs i r  dan sebagainya,  a jaran Muhammad
Abduh t idak ter jangkau o leh H.  Achmad Dahlan.

l j t ihad dan bermazhab.

Sebagaimana k i ta  
-mengetahui  

maka dalam pik i ran ls lam di  lndonesla
In i  dapat  d ibagi  menjadi  dua kelompok besar  :  Kelompok yang memperguna-
kan " i j t ihad" sebagal  metode menghampir i  masalah-masalah,  dan satu kelom
pok lagi  yang menghampir i  masalah-masalah dengan ja lan metode "bermazhab".

Bagi  ke lompok i l t ihad maka apabi la  d ihadapi  o leh suatu masalah maka
mereka mel ihat  apa yang d ikatakan o leh ayat-ayat  Al  Our 'an,  ia lu d i l ihat
juga Hadi ts  yang berhubungan dengan masalah i tu .  Dan bagi  ke lompok i j t ihad
in i  juga t idak lupa mel ihat  "aqwalu l  u lama" sebagai  bahan perbandingan.

Dengan in i  je las lah bahwa kelompok i j t ihad dalam menghampir i  sesu-
atu masalah mempergunakan t iga e lemen,  ia lah Al  Ouran,  Hadist  dan
Aqwalu l  Ulama.

Adapun kelompok bermazhab maka apabi la  mereka menghadapi  sesua-
tu masalah maka mereka mel ihat  k i tab-k i tab besar  maupun keci l ,  apa yang
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dikatakan o leh para u lama-ulama ahl i  mazhab i tu .  Sudah barang tentu ke-
lompok bermazhab i tu  juga mel ihat  ayat-ayat  Al  Our 'an yang menjadi  pe-
gangan bagi  u lama-ulama ahl i  mazhab dalam pengambi lan hukum. Demik ian
juga mereka juga mel ihat  Hadist  sebagai  sumber pengambi lan dar ipada pen-
dapat  u lanra-u lama yang ter tera dalam k i tab-k l tab yang d i te laah i tu .  Dengan
in i  maka je las lah bahwa dalam pengambi lan hukum, kelompok bermazhab in i
juga mempergunakan t iga e l .emen,  ia lah Aqwalu l  Ulama, Al  Ouran dan Hadist .

Dengan in i  je las lah bahwa sebenarnya t idak ada perbedaan yang 'essen

sl i l  antara kelompok ber i j t ihad dan kelompok bermazhab d i  Indonesia in i .  Dan
memang kenyataannya adalah demik ian ia lah t idak ada perbedaan essensl
antara kedua kelompok i tu ,  dan perbedaannya i tu  hanya terdapat  dalam ma-
salah-masalah furu '  yang keci l -keci l  sa ja.

Al i ran Kebat inan.

"Al i ran Kebat inan".d i  Indonesia juga akan d ipela jar i  dalam Studi  Purpa
Sar jana in i .  Dalam menghadapi  a l i ran kebat inan in i ,  ummat ls lam harus mel i -
hat  d i r inya sendir i  ter lebih dahulu,  barangkal i  a jaran-ajaran ls lam di  Indonesia
in i  t idak b isa member ikan kepuasan rohani  kepada ummat ls lam di  Indonesia
khususnya orang-orang Jawa.  Karena t idak mendapatkan kepuasan rohanl
dar i  a jaran-ajaran ls lam yang terdapat  d i  Indonesia in i ,  maka orang-orang
i tu la lu lar i  kepada a jaran kebat inan yang d ianggapnya dapat  member ikan
kepuasan rohani .

Kalau dugaan kami tersebut  d iatas i tu  betu l ,  maka barangkal i  ummat
ls lam akan dapat  merobah cara dan is i  a jaran ls lam yang d ibawa di tengah-
tengah masyarakat ,  h ingga t idak hanya menekankan kepada a jaran-ajaran
f ik ih saja tetapi  juga member i  penekanan kepada a jaran-ajaran moral  akhlak
dan tasawuf  yang dapat  member ikan kepuasan rohani  kepada ummat ls lam
Indonesia,  khususnya orang-orang Jawa yang sejak berabad-abad lamanya
hidup dalam dunla kerohanian.

Akh i rnya .

I tu lah beberapa sebab mengapa dalam Studi  Purna Sar jana in i  se la in
dar ipada sejarah,  f i lsafat ,  metode penel i t ian sosia l  dan agama, juga d iber ikan
kul iah tentang Alam pik i ran modern dalam ls lam, Al i ran kebat inan dan seba-
gainya,  h ingga dengan demik ian lebih meng.aktual isas ikan kul iah-kul iah yang
selama in i  saudara-saudara ter ima d i  lA lN.

Dan lebih daripada ltu sudah barang tentu meluaskan horizon pandangan
saudara untuk memahami bermacam-macam alam pik i ran d idalam dunia ls lam
yang laksana mosaik dalam bangunan ls lam yang sudah barang tentu banyak
juga faedahnya untuk d i renungkan.
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